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RINGKASAN 

 

Kolam retensi merupakan salah satu bangunan pengendali banjir yang berfungsi 

untuk menampung sementara debit limpasan sehingga dapat mengurangi dan bahkan 

mencegah genangan banjir. Agar kolam retensi dapat berfungsi dengan baik, maka 

komponen-komponennya harus lengkap dan dalam kondisi yang baik/ layak. Untuk 

menilai kelayakan prasarana kolam retensi diperlukan metode khusus yang tepat 

dalam dalam mendeskripsikan kondisinya. Namun sayangnya metode tersebut belum 

tersedia sehingga sulit untuk ditetapkan bagaimana kondisi fisik kolam retensi secara 

kuantitatif. Makalah ini berusaha untuk menjelaskan bagaimana mengevaluasi 

kelayakan prasarana (aspek teknis) kolam retensi dengan mengambil studi kasus di 

Kecamatan Bukit Kecil dan Ilir Barat 1 Kota Palembang. Terdapat tujuh kolam 

retensi yang menjadi objek penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

bangunan talud merupakan komponen yang paling penting diantara komponen kolam 

retensi lainnya. Hasil penilaian kolam retensi menunjukkan bahwa sebagian kolam 

retensi di Kecamatan Bukit Kecil dan Ilir Barat 1 Kota Palembang dalam kondisi 

cukup baik dan tidak baik/rusak serta terdapat 3 kolam retensi yang memiliki skala 

prioritas penanganan harus secepatnya dibenahi. 
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SUMMARY 

 

Retention pond is one of many structure that flood control function for hold a while 

runoff water debit. Then can decrease or even prevent flood inundation. So that 

retention pond could function well, then  the components  must be settle and in a 

good condition /appropriate. For rating the Appropriateness retention pond 

infrastructure require special methods that suits to describe the condition. However 

unlikely that methods doenst available so it is hard to be set as retention pond 

condition as quantitative. This papers trying to explain in how to evaluate appropriate 

in infrastructure (technical aspect) retention pond as taking the case study in 

Kecamatan Bukit Kecil and Ilir Barat 1 Palembang. That occurred 7 retention pond 

that turn into this research. Result of this research showed that talud structure is very 

important component, between other retention pond component. Result of retention 

pond assessment show that some of retention pond in Kecamatan Bukit Kecil and Ilir 

Barat 1 Palembang in a very good condition good and not damaged as occur 3 

retention pond that have priority scale in handling must be fixed as soon as possible. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Seiring pesatnya kegiatan manusia di perkotaan memberikan dampak positif 

terhadap kemajuan ekonomi penduduknya. Disisi lain juga ternyata dapat 

menimbulkan permasalahan lingkungan akibat daripada pembangunan yang tidak 

memperhatikan daya dukung lingkungannya. Hal ini membuat banjir terjadi tidak 

hanya dikarenakan faktor alam saja, akan tetapi faktor yang disebabkan oleh 

kegiatan manusia juga dapat menyebabkan banjir. 

 Banjir merupakan salah satu fenomena alam yang dapat menimbulkan 

kerugian bagi manusia. Banjir dapat terjadi karena adanya luapan air sungai, 

waduk, danau, laut, atau badan air lainnya yang menggenangi dataran rendah dan 

cekungan yang awalnya tidak tergenang (Florince, 2015). Masalah banjir tidak 

lagi asing bagi masyarakat Indonesia, terutama apabila pada musim hujan. Dapat 

dilihat hampir dari seluruh wilayah Indonesia setiap tahunnya mengalami masalah 

banjir. 

Berkurangnya daerah resapan air atau dataran rendah akibat banyaknya 

pembangunan bangunan gedung, peningkatan jumlah penduduk, dan kebutuhan 

lahan, baik untuk permukiman maupun kegiatan ekonomi juga dapat memicu 

terjadinya banjir. Terutama tata guna lahan wilayah perkotaan, yang sebagian 

besar daerah resapan air telah berubah menjadi bangunan gedung dan bangunan 

infrastruktur lainnya, sehingga tidak mampu lagi menyerapkan air ke dalam tanah.  

Untuk menanggapi permasalahan tersebut telah dilakukan sistem 

pengendalian banjir yang berwawasan lingkungan untuk mengoptimalkan resapan 

dengan cara pembuatan kolam retensi. Fungsi dari kolam retensi itu sendiri ialah 

untuk menggantikan peran lahan resapan yang dijadikan lahan tertutup seperti 

dijadikan perkantoran atau perumahan sebagai tempat penampungan sementara 

limpasan dari sistem untuk diresapkan ke dalam tanah dan melepaskannya ke 

badan air/sungai melalui saluran outlet.  

Kota Palembang merupakan salah satu kota yang tidak terlepas dari 

permasalahan banjir menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), 
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oleh sebab itu Pemerintah Kota Palembang telah membuat beberapa cara untuk 

mengatasi penanggulangan banjir yang diantaranya yaitu memberlakukan 

pengendalian banjir dengan dibangunnya kolam retensi. Menurut data yang 

didapatkan dari Dinas Pekerjaan Umum Cipta Karya dan Penataan Ruang Kota 

Palembang, terdapat 34 kolam retensi yang tersebar di 10 kecamatan yang 

berbeda di Kota Palembang yang merupakan kawasan langganan banjir. Namun, 

ada beberapa wilayah seperti kecamatan Bukit Kecil dan kecamatan Ilir Barat 1 

yang walaupun telah dibangun kolam retensi tetapi tetap saja terjadi genangan 

banjir di daerah tersebut. Seperti yang di tunjukan pada penelitian sebelumnya, 

yang dilakukan oleh Amin (2016) mengenai Analisis Genangan Banjir di 

Kawasan Sekitar Kolam Retensi dan Rencana Pengendaliannya, Studi Kasus: 

Kolam Retensi Siti Khadijah Palembang di wilayah kecamatan Ilir Barat 1 

Palembang. 

 Berdasarkan uraian diatas sebagaimana maksud dari analisis yang dilakukan 

ini ialah memodelkan kelayakan teknis prasarana kolam retensi yang telah ada di 

kecamatan Bukit Kecil dan kecamatan Ilir Barat 1 wilayah Kota Palembang 

terhadap efektifitas secara langsung dalam penanganan banjir. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang model kelayakan teknis prasarana 

kolam retensi di kecamatan Bukit Kecil dan kecamatan Ilir Barat 1 Palembang, 

maka perumusan masalah yang dibahas adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana distribusi dan bobot komponen penyusun pada kolam retensi? 

2. Apakah prasarana kolam retensi di Palembang sudah dapat dikategorikan 

layak secara aspek teknis? 

3. Bagaimana kriteria paremeter genangan berdasarkan tinggi dan durasi 

genangan dari prasarana kolam retensi di lokasi studi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Membuat distribusi dan bobot komponen penyusun pada kolam retensi. 
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2. Memodelkan kelayakan prasarana kolam retensi di lokasi studi dengan 

sudut pandang aspek teknis. 

3. Menganalisa kriteria parameter genangan berdasarkan tinggi dan durasi 

genangan dari prasarana kolam retensi di lokasi studi. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

 Ruang lingkup kajian yang dibahas dalam tugas akhir ini adalah: 

1. Tujuh kolam retensi yang terdapat pada kecamatan Bukit Kecil dan Ilir 

Barat 1 Kota Palembang yaitu Kambang Iwak Besak, Kambang Iwak Kecil, 

Kolam Retensi Sport Hall, Kolam Retensi Kemang Manis, Kolam Retensi 

Brimob, Kolam Retensi Siti Khodijah, dan Kolam Retensi Simpang Polda. 

2. Analisis menurut aspek teknis, di antaranya perhitungan debit limpasan 

permukaan, volume tampungan, dan kelengkapan sarana serta prasarana 

fisik kolam retensi seperti; Pintu air, pompa, bangunan pelimpah, dan 

sebagainya. 

3. Analisis kriteria parameter genangan berdasrkan tinggi dan durasi genangan 

dari prasarana kolam retensi. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini dengan judul 

Model Kelayakan Teknis Prasarana Kolam Retensi di Kecamatan Bukit Kecil dan 

Ilir Barat 1 Kota Palembang ini disusun menjadi lima bab, yaitu: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan dibahas mengenai tinjauan pustaka yang 

menginformasikan tentang bahan-bahan yang berasal dari pustaka maupun yang 

berasal dari penelitian secara umum dan juga berisi rujukan kepada peneliti 

terdahulu mengenai topik yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. 
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BAB 3 RENCANA METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini membahas mengenai mengenai metode atau langkah-langkah 

yang dilakukan dalam melakukan pengambilan data dan pelaksanaan penelitian 

yang digunakan dalam menganalisis data yang didapat. 

 

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan hasil penelitian 

yang telah didapatkan. 

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian beserta 

saran untuk memperbaiki penelitian dimasa yang akan datang. 
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